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Sebagian besar kalangan akademisi menggunakan Microsoft Word (Ms. Word) untuk 
menulis karya ilmiah seperti tesis, disertasi ataupun makalah untuk jurnal dan 
seminar. Ms. Word sudah populer dan mudah digunakan, serta menyediakan 
berbagai fitur, tata bahasa, cara penyisipan dan pengaturan gambar dan tabel, dan 
fasilitas lainnya sehingga menghasilkan tulisan yang dapat digunakan sesuai 
kebutuhan. Tetapi Ms. Word memiliki keterbatasan dari sisi kualitas konten dan 
tampilan ilmiahnya. Penulis akan menghadapi waktu yang cukup lama ketika 
menggunakan Ms. Word untuk menulis karya ilmiah yang memerlukan fitur tulisan 
khusus seperti simbol/ persamaan matematika, daftar referensi pustaka dan jurnal. 
LaTeX adalah software seperti Ms. Word yang digunakan untuk membuat dokumen 
seperti buku, laporan, tesis, dan makalah. Perbedaan utama LaTeX dan Ms. Word 
adalah LaTeX akan mengatur sendiri layout dan desain sesuai dengan apa yang 
dituliskan dalam dokumen LaTeX tersebut. Pelatihan Basic LaTeX ditujukan untuk 
para pemula yang akan menulis karya ilmiah sehingga dapat membantu mereka 
untuk menghasilkan karya ilmiah yang tampak lebih profesional dan ilmiah. 

LAPORAN KEGIATAN PELATIHAN PENULISAN ILMIAH MENGGUNAKAN 
LATEX 

 
 

1. TEMA, TANGGAL, WAKTU, MEDIA 
 

Tema Basic LaTeX: Menulis Karya Ilmiah Menjadi Mudah 

Hari, Tanggal Rabu, 25 November 2020 

Waktu 09.00 s.d 14.00 WIB 

Tempat Aula Gedung MIPA 1 Lantai 1 

 
2. KEPANITIAAN 

 
No Nama Jabatan 

1 Dekan FMIPA Penanggung Jawab 

2 Prihastuti Harsani, M.Si. Ketua/ Wakil Ketua 

3 Boldson Herdianto Situmorang, MMSI Sekretaris 

4 Siska Andriani, M.Kom. Bendahara 

5 Deden Ardiansyah, M.Kom. Anggota 

6 Adriana Sari Aryani, M.Cs. Anggota 

7 Dinar Munggaran Akhmad, M.Kom. Anggota 

8 Eneng Tita Tosida, M.Si., M.Kom. Anggota 

9 Yosef Staf 

 
3. URAIAN SINGKAT 
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4. JADWAL PELATIHAN 

 

Jam Kegiatan Penanggung Jawab 

09.00 - 09.45 Instalasi LaTex 
Panitia 

 
 

09.45 - 10.30 

Pembuatan Dokumen 
dalam LaTeX 
a. Judul, Bab, Sub Bab 
b. Margin 
c. Spasi dan baris 
d. Font 
e. Footnot 

 

 
Pembicara dan Pengajar 

 

 
10.30 – 11.15 

Dasar Penulisan Simbol 
Matematika 
a. Dasar menulis rumus 

matematika 
b. Bracket dan parentheses 
c. Aligning equation 

 
 

Pembicara dan Pengajar 

 
 

11.15 - 12.00 

Membuat Tabel dan 
Menyisipkan Gambar 
a. Menulis teks dalam kolom 
b. Warna dalam tabel 
c. Menyisipkan gambar 

 
Pembicara dan Pengajar 

12.00 – 13.00 Ishoma - 

 
 

13.00 – 14.00 

Kasus Khusus 
a. Membuat artikel ilmiah 

dengan LaTeX 
b. Penulisan buku dengan 

LaTeX 

Pembicara dan Pengajar 

 
5. JUMLAH PESERTA 

 
No Nama Peserta Instansi Pekerjaan 

1 Asep Denih, S.Kom.,M.Sc.,Ph.D Universitas Pakuan Dosen 

2 Dr. Herfina, M.Pd., M.Kom. Universitas Pakuan Dosen 

3 Sri Wardatun Universitas Pakuan Dosen 

4 Lia Dahlia Iryani, SE., M.Si. Universitas Pakuan Dosen 

5 Lita Karlitasari, S. Kom., MMSI. Universitas Pakuan Dosen 

6 Dr. Ir. Fitria Virgantari, M.Si. Universitas Pakuan Dosen 

7 Dra. Dwi Indriati, M.Farm., Apt. Universitas Pakuan Dosen 

8 Ridwan Gunawan S.Si. Universitas Pakuan Mahasiswa 

9 Dra. Tri Saptari Haryani, M.Si. Universitas Pakuan Dosen 

10 Dr. Wahyu Prihatini, M.Si. Universitas Pakuan Dosen 

11 Ade Heri Mulyati, M.Si. Universitas Pakuan Dosen 

12 Irma Anggraeni, M.Kom. Universitas Pakuan Dosen 

13 Arie Qur'ania, M.Kom. Universitas Pakuan Dosen 

14 Dra. Eka Herlina, MPd. Universitas Pakuan Dosen 

15 Dr. Prasetyorini Universitas Pakuan Dosen 

16 Triastinurmiatiningsih, M.Si. Universitas Pakuan Dosen 
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17 Ir. E. Mulyati Effendi MS. Universitas Pakuan Dosen 

18 Mulyati, M.Kom. Universitas Pakuan Dosen 

19 Dr. Juli Yanto, S.Kom., M.Kom. Universitas Pakuan Dosen 
 

6. FEEDBACK PESERTA TERHADAP KEGIATAN PELATIHAN 
 

Efektivitas waktu pelatihan 
 

 
14% 

 

 
57% 29% 

 
 
 
 
 

 
Kurang Baik Baik Sangat Baik 

Kualitas materi yang diberikan 

 
14% 

 
 
 
 
 

 
86% 

 

 
Baik Sangat Baik 

Manfaat materi yang diberikan 
 
 

29% 
 
 
 

 
71% 

 
 
 

Baik Sangat Baik 
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Materi dapat diterapkan dalam 
penulisan jurnal 

 

 
29% 

 

 

 

 

71% 
 

 

 

Baik Sangat Baik 

Penguasaan materi pembicara 

 
14% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
86% 

 

 
Baik Sangat Baik 

Kelengkapan materi yang 
disampaikan pembicara 

 
14% 

 

 

 

 

 
 

86% 
 

 
Baik Sangat Baik 
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Cara Penyampaian 
materi/presentasi 

 

 
29% 

 

 

 

 

71% 
 

 

 

Baik Sangat Baik 

Sarana dan Prasarana Pelatihan 
(Tempat, Konsumsi, Audio, dll) 

 
14% 

 

 

 

 

 

 
 

86% 
 

 
Baik Sangat Baik 

Kualitas Penyelenggara Kegiatan 
(COMSTRAC-DSC) 

 

 
29% 

 

 

 

 

71% 
 

 

 
 

Baik Sangat Baik 
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Kesigapan Panitia dalam 
Pelaksanaan Pelatihan 

 
14% 

 

 

 

 

 

 

 

 
86% 

 

 
Baik Sangat Baik 

 

 
 

7. DOKUMENTASI PELATIHAN 
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Bagian I 

Install LATEX 
Untuk Windows dan Mac OS, titik awal yang baik untuk memulai adalah menginstal MiKTeX dan 

TexStudio dapat dilihat pada link di bawah ini: 

- Program Miktex https://miktex.org/howto/install-miktex 

- Program TexStudio https://www.texstudio.org/ 

 

Bagian II 

Dasar Penulisan LATEX 

1 Apa itu LATEX 

LATEX (diucapkan lay-tek) adalah sistem persiapan dokumen untuk produksi dokumen yang terlihat 

profesional, ini bukan pengolah kata. Ini khususnya cocok untuk menghasilkan dokumen yang 

panjang dan terstruktur, dan sangat ahli dalam penyusunan huruf persamaan. Ini tersedia sebagai 

perangkat lunak gratis untuk sebagian besar sistem operasi.  LATEXdirancang oleh Donald Knuth 

di 1978 untuk penyusunan huruf digital berkualitas tinggi. TEX adalah bahasa tingkat rendah itu 

komputer dapat digunakan, tetapi kebanyakan orang akan merasa sulit untuk menggunakannya; 

begitu LATEX telah dikembangkan untuk mempermudah. Versi LATEX saat ini adalah LATEX2e. 

Dokumen LATEX adalah file teks biasa dengan ekstensi file .tex.  Itu bisa diketik dalam editor 

teks sederhana seperti Notepad, tetapi kebanyakan orang lebih mudah melakukannya gunakan edi- 

tor LATEX khusus.   Saat Anda mengetik,  Anda menandai struktur dokumen (judul,  bab,  subpos, 

daftar, dll.) dengan tag. Saat dokumen selesai Anda mengkompilasinya — ini berarti mengubah- 

nya menjadi format lain. Beberapa format keluaran yang berbeda tersedia, tetapi mungkin yang 

paling berguna adalah Portable Document Format (PDF), yang muncul seperti yang akan dicetak 

dan dapat ditransfer dengan mudah antar komputer 

Ini adalah pengantar singkat untuk fitur paling umum dari LATEX.  Untuk fitur lainnya, periksa 

pelajaran lain di http://www.latex-tutorial.com dan artikel di http://blog.latex-tutorial. 
com. 

 

2 Dokumen LATEX 

Ketentuan–ketentuan khusus atau perintah – perintah khusus sebelum memulai membuat atau me- 

nulis kalimat. 

https://miktex.org/howto/install-miktex
https://www.texstudio.org/
http://www.latex-tutorial.com/
http://blog.latex-tutorial.com/
http://blog.latex-tutorial.com/


3 
 

\ documentclass  { a r t i c l e } 

\ begin { document } 
H e l l o world 

\ end{ document } 

\ documentclass  { a r t i c l e } 
\ usepackage { c o l o r } 
\ begin { document } 

\ c o l o r { r e d } H e l l o world 

\ end{ document } 

2.1 Preambule 

Kata preambule sebenarnya tidak ada konvensi nama baku, namun untuk memudahkan penyebutan 
banyak pengguna LATEX menggunakan kata preamble. Bagian ini terletak di antara \documentclass{} 

dan \begin{document}. 

\ d o c u m e n t c l a s s {} 
. . . . Preambule . . . 

\ b e g i n { document } 
% . . . 

%   . . . t e k s 

% . . . 

\ end { document } 

Isi dari bagian preamble ini secara umum adalah paket-paket atau mungkin sebagian orang 

menyebutnya dengan addons atau plugins. Selain itu juga berisi setting terkait dengan dokumen 
yang Anda buat. Penjelasan tentang paket akan dimuat dalam bagian Paket 1. 

Listing 1: Dokumen tanpa preambule. 

Output: 

Hello world 
 
 

Listing 2: Dokumen dengan preambule. 

Output: 

Hello world 

 
Jika dilihat lebih dekat, Anda akan menemukan beberapa pernyataan yang diawali dengan garis 

miring terbalik  pada contoh kode di atas.  Ini memberitahukan bahwa LATEX ini bukan teks sebe- 

narnya, yang ingin Anda lihat dicetak di dokumen Anda, melainkan instruksi atau perintah untuk 
compiler LATEX. Semua perintah berbagi struktur berikut: \ commandname{option} . Bagian per- 

tama menunjukkan nama perintah dan bagian kedua dalam tanda kurung menetapkan opsi untuk 
perintah ini. 
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\ documentc lass  [ 11 pt , a 4 paper , twocolumn ]{ r e p o r t } 
\ usepackage { l i p s u m } 
\ begin { document } 

\ l i p s u m [1 −6] 

\ end{ document } 

2.2 Kelas Dokumen 

Pada  LATEX,  kelas  dokumen  ini  dapat  berupa  buku,  artikel,  laporan,beamer,  thesis,  dsb.   Badan 

utama dokumen dituliskan di antara pasangan yang memiliki struktur yang dicirikan dengan blok 
yang diapit oleh pasangan perintah \begin dan \end. 

Dokumen yang akan dibuat ditentukan oleh perintah pertama dalam bentuk 

\ d o c u m e n t c l a s s [ o p t i o n ]{ c l a s s } 

\ b e g i n { document } 
% . . . 

%   . . . t e k s 

% . . . 

\ end { document } 

Dalam perintah di atas, “class” dapat diganti oleh article, report, book, atau slides untuk menu- 

liskan artikel, laporan, buku, atau transparansi untuk seminar. Sedangkan pada bagian “option” 

dapat dituliskan satu atau beberapa pilihan berikut: 10pt, 11pt, 12pt untuk menyatakan ukuran 

font utama yang digunakan di dalam dokumen a4paper, letterpaper menyatakan ukuran kertas yang 

digunakan titlepage, notitlepage untuk menyatakan apakah halaman judul akan dibuat terpisah da- 

ri badan dokumen atau tidak twocolumn untuk menampilkan dokumen dalam bentuk dua kolom 

twoside, oneside untuk menyatakan apakah dokumen akan dicetak pada satu sisi atau dua sisi dari 

kertas 
 

Listing 3: Teks dokumen dengan dua kolom. 

Output: Tuliskan dokumen Anda pada bagian ini 

1. Klik Menu File, kemudian klik Save As 

2. Selanjutnya, simpan dokumenmisal dengan nama dokumen.tex, lalu klik Save 

3. Klik Tools pilih Compile dan untuk melihat hasilnya klik View 



5 
 

 

 
 

3 Manajemen File Dokumen 

Maksud dan tujuan manjemen file pada dokumen LATEXadalah bagaimana menyusun dokumen ber- 

dasarkan kebutuhan, misal akan menyusun laporan sebagai berikut: 
 

1. Halaman Judul 

2. Daftar Isi 

3. Daftar Gambar 

4. Daftar Tabel 

5. Bab 1 

6. Bab 2 
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\ documentc lass  [ 10 pt , a 4 p a p e r ]{ book } 
\ begin { document } 

\ c h a p t e r { Pendahuluan } 

\ s e c t i o n { P e n g e r t i a n S t a t i s t i k a } 
. . . . . . t e k s . . . . . . . . 

\ s e c t i o n { V a r i a b e l dan S k a l a Pengukuran } 
. . . . . . t e k s . . . . . . . . 

\ s u b s e c t i o n { S k a l a Nominal } 
. . . . . . t e k s . . . . . . . . 

\ end{ document } 

\ documentc lass  [ 10 pt , a 4 p a p e r ]{ a r t i c l e } 
\ begin { document } 

\ s e c t i o n { P e n g e r t i a n S t a t i s t i k a } 
. . . . . . t e k s . . . . . . . . 

7. Bab 3 

8. Bab 4 

9. Bab 5 

10. Daftar Pustaka 

Jika Anda sudah memutuskan untuk menuliskan dokumen dengan menggunakan LATEX kemung- 

kinan besar dokumen yang harus anda buat memiliki bentuk terstruktur yang terdiri dari bab, su- 

bbab, bagian, daftar isi, daftar gambar, indeks, dsb. Perintah pembagian menyediakan sarana untuk 

menyusun teks Anda menjadi beberapa unit: 

\ p a r t 

\ c h a p t e r 
% . . . ( r e p o r t and  book c l a s s on l y ) 

\ s e c t i o n 

\ s u b s e c t i o n 

\ s u b s u b s e c t i o n 

\ p a r a g r a p h 

\ s u b p a r a g r a p h 

 

3.1 Hierarki Elemen Pembagian Dokumen 

Pada bagian ini mendefinisikan secara langsung dokumen yang akan kamu buat sehingga membe- 

rikan kemudahan dalam pengaturan tampilan,tulisan, pengaturan halaman, penempatan judul, sesi, 

dan memberikan keseragaman dokumen yang kamu buat. Dibawah ini beberapa jenis dokumen 

dasar yang biasa dibuat :Berikut ini contoh pengaturan dokumen untuk buku: 

• Dokumen dalam Bentuk Buku 

 

• Dokumen dalam Bentuk Article 
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3.2 Judul Dokumen 

Suatu dokumen diperlukan judul untuk memberikan penjelasan isi dokumen yang kita buat biasa- 

nya terdiri dari judul dokum, nama penulisa, dan tanggal pembuatannya, biasa dengan tambahan 

alamat maupun email. Judul dokumen serta nama pengarang mengarang dapat dimunculkan mela- 

lui perintah 

\ m a k e t i t l e 

Berikut ini contoh judul dokumen berjenis laporan, ukuran tulisan 11pt, dan ukuran kertas yang 

dicetak a4paper, serta tampilan halaman satu sisi. 

Listing 4: Menampilkan judul dokumen 

 
 

3.3 Abstrak 

Beirkut contoh pembuatan abstrak untuk penulisan artikel ilmiah dimana abstrak pada sebuah karya 

tulis ilmiah seperti skripsi merupakan instrumen penting yang berguna membantu pembaca untuk 

mengetahui intisari dalam sebuah penelitian. 

Listing 5: Pembuatan abstrak dengan LATEX. 

\ documentc lass  [ 10 pt , a 4 p a p e r ]{ a r t i c l e } 
\ usepackage [ u t f 8 ]{ i n p u t e n c } 
\ usepackage [ T 1 ]{ f o n t e n c } 
\ usepackage { amsmath} 
\ usepackage { a m s f o n t s } 
\ usepackage {amssymb} 
\ usepackage { a u t h b l k } 
\ usepackage { makeidx } 
\ usepackage { g r a p h i c x } 
\ usepackage  [ l e f t = 2 . 00 cm , r i g h t = 2 . 00 cm , t o p = 3 . 00 cm , bottom 

= 2 . 50 cm]{ geometry } 

\ documentclass [ 11 pt , a 4 paper , o n e s i d e ]{ r e p o r t } 
\ begin { document } 

\ t i t l e { J u d u l Sebuah Laporan } 
\ author {Dr . J a c o b i a n \\ Comstract  −DSC C o n s u l t a n t s } 
\ date { December 2020} 
\ m a k e t i t l e 

\ end{ document } 

\ s e c t i o n { V a r i a b e l dan S k a l a Pengukuran } 
. . . . . . t e k s . . . . . . . . 

\ s u b s e c t i o n { S k a l a Nominal } 
. . . . . . t e k s . . . . . . . . 

\ end{ document } 
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\ usepackage { l i p s u m } 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Output: 

\ t i t l e { J u d u l A r t i k e l I l m i a h dengan Menggunakan LaTeX} 
\ date {} 
\ author [ 1 ] { Asep Saepulrohman } 
\ author [ 2 ] { Sugi Guritman } 
\ author [ 3 , ∗ ] { Sudi Mungkasi } 
\ a f f i l [ 1 ] { Program S t u d i I lmu  Komputer , FMIPA , U n i v e r s i t a s 

Pakuan } 
\ a f f i l [ 2 ] { Program S t u d i Matematika ,   FMIPA , I n s t i t u t 

P e r t a n i a n Bogor } 
\ a f f i l [ 3 ] { Program S t u d i   Matemematika , FMIPA , U n i v e r i s t a s 

S a n a t a Dharma} 

\ a f f i l [ ∗ ] { Correspond  a u t h o r : sudimungkasi@ usd . ac . i d } 
\ begin { document } 

\ m a k e t i t l e 

\ begin { a b s t r a c t } 
\ l i p s u m [ 1 ] 

\ end{ a b s t r a c t } 
\ t e x t i t {\ t e x t b f { Keyword }}: \ t e x t i t { Keyword 1 ; 

keyword 2 ; keyword 3 ; keyword 4 ; keyword 5 }; 

\ end{ document } 
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3.4 Daftar Isi, Gambar, dan Tabel 

Dengan menggunakan perintah pembagian struktur seperti \part,  \chapter,  \section seperti 

di atas, dapat secara otomatis dimunculkan dengan perintah: 

• Memanggil daftar isi 

\ t a b l e o f c o n t e n t s 

 

• memanggil gambar 

\ l i s t o f f i g u r e s 

 

• Memanggil tabel 

\ l i s t o f t a b l e s 

 

Berikut ini contoh judul dokumen berjenis laporan, ukuran tulisan 11pt, dan ukuran kertas yang 

dicetak a4paper, serta tampilan halaman satu sisi. 

Listing 6: Dokumen dalam bentuk buku 

\ documentc lass  [ 10 pt , a 4 p a p e r ]{ book } 
\ usepackage [ u t f 8 ]{ i n p u t e n c } 
\ usepackage [ T 1 ]{ f o n t e n c } 
\ usepackage { amsmath} 
\ usepackage { a m s f o n t s } 
\ usepackage {amssymb} 
\ usepackage { makeidx } 
\ usepackage { g r a p h i c x } 
\ usepackage  [ l e f t = 2 . 50 cm , r i g h t = 2 . 50 cm , t o p = 2 . 00 cm , bottom 

= 2 . 50 cm]{ geometry } 
\ usepackage { l i p s u m } 
\ begin { document } 

\ begin { t i t l e p a g e } 
\ t i t l e { P e l a t i h a n  LaTex  untuk P e n u l i s a n 

A r t i k e l I l m i a h } 

\ author { Asep Saepulrohman } 
\ m a k e t i t l e 

\ end{ t i t l e p a g e } 
\ t a b l e o f c o n t e n t s {} 
\ p a r t { P e l a t i h a n Dasar } 
\ c h a p t e r { Syntax Dasar LaTeX} 
\ s e c t i o n { Pendahuluan } 
\ l i p s u m [1 −3] 

\ s u b s e c t i o n { B a s i c Consept  } 
\ l i p s u m [ 1 ] 

\ s u b s u b s e c t i o n { T e o r i 1} 

\ l i p s u m [1 −2] 
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3.5 Daftar Pustaka 

Salah satu letak keindahan dan keunggulan yang menonjol dibanding aplikasi pengolah kata se- 

perti word maupun libre Office. Daftar pustaka pada dokumen dapat di-generate secara otomatis. 

Namun sayang, format Daftar Pustaka yang bawaan hanya cocok diterapkan untuk universitas di 

beberapa negara saja. Indonesia memiliki format yang berbeda dan belum menemukan1 format 

yang sesuai dengan yang diharapkan oleh universitas. Jalan keluarnya adalah dengan membuat 

Daftar Pustaka secara manual dengan menggunakan perintah menggunakan perintah glossary, ca- 

ranya: 

\ b e g i n { t h e b i b l i o g r a p h y } 

\ b i b i t e m [ ] {} 
. . . d a f t a r p u s t a k a . . 

\ end { t h e b i b l i o g r a p h y } 
 

Listing 7: Menampilkan daftar pustaka 

\ begin { t h e b i b l i o g r a p h y }{3} 

\ bibitem [ 1 ] { Saepulrohman } 
Saepulrohman ,  A. , Guritman ,   S . , and S i l a l a h i  ,  B .   P . 2 0 1 5 . 

Dekoding Sindrom Kode G i l b e r t −Varshamov B i n e r 

B e r j a r a k  Minimum  Rendah .  \ t e x t i t { J o u r n a l of 

Mathematics   and I t s A p p l i c a t i o n s } , 1 4 ( 1 ) , 4 1 . h t t p s : / / 

d o i . org / 1 0 . 2 9 2 4 4 / jmap . 14 . 1 . 41 − 54 
 

\ bibitem [ 2 ] { Cohen} 
Cohen ,   S . , Dori ,   D. , and  de  Haan  ,  U. 2 0 1 0 . A s o f t w a r e 

system development  l i f e c y c l e   model f o r improved 

stakeholder[U+FFFD]s   co mmu nica t io n   and c o l l a b o r a t i o n . 

I n t e r n a t i o n a l J o u r n a l of  Computers , Communications  and 

C o n t r o l  , 5 ( 1 )  ,   [2U0+FFFD4]1 . h t t p s  : / / d o i . o rg / 1 0 . 1 5 8 3 7 / 

i j c c c . 2 0 1 0 . 1 . 2 4 6 2 
 

\ bibi tem [ 3 ] { S e t y a p u t r i } 
S e t y a p u t r i ,  K.  E . ,  &  F a d l i l ,  A. 2 0 1 8 . A n a l i s i s Metode 

C e r t a i n t y F a c t o r pada S i s t e m Pakar  Diagnosa P e n y a k i t 

THT .   \ t e x t i t { J u r n a l Teknik E l e k t r o } . 1 0 ( 1 ) , 

\ end{ t h e b i b l i o g r a p h y } 

[3U0+FFFD3]5 . 

 

\ s u b s u b s e c t i o n { T e o r i 2} 
\ l i p s u m [1 −2] 

\ p a r t { Khasus Khusus } 
\ c h a p t e r { A r t i k e l } 

\ end{ document } 
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Output: 

 

Pustaka 

[1] Saepulrohman, A., Guritman, S., and Silalahi, B. P. 2015. Dekoding Sindrom Kode Gilbert- 

Varshamov Biner Berjarak Minimum Rendah. Journal of Mathematics and Its Applications, 

14(1), 41. https://doi.org/10.29244/jmap.14.1.41-54 

[2] Cohen, S., Dori, D., and de Haan, U. 2010. A software system development life cycle model for 

improved stakeholder’s communication and collaboration. International Journal of Computers, 

Communications and Control, 5(1), 20–41. https://doi.org/10.15837/ijccc.2010.1.2462 

[3] Setyaputri, K. E., Fadlil, A. 2018. Analisis Metode Certainty Factor pada Sistem Pakar Diag- 

nosa Penyakit THT. Jurnal Teknik Elektro. 10(1), 30–35. 
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4 Paket 

LATEX menawarkan banyak fungsi secara default,  tetapi dalam beberapa situasi itu bisa berguna 

untuk menggunakan apa yang disebut paket.  Untuk mengimpor paket di LATEX, Anda cukup me- 

nambahkan direktif \usepackage ke pembukaan dokumen Anda 

\ d o c u m e n t c l a s s [ o p t i o n ]{ c l a s s } 
\ u s e p a c k a g e [ o p t i o n s ]{ package } 

\ b e g i n { document } 
%   . . . t e k s 

\ end { document } 

Sebuah paket pada dasarnya menambahkan kemampuan dasar LATEX. Pada perintah di atas, “option” 

dapat diganti oleh satu atau beberapa kata kunci yang spesifik untuk setiap paket yang disertakan. 

Dalam Listing 2, nama paket yang disertakan dengan kata kunci lipsum. Paket ini yang membe- 

rikan fasilitas untuk membuat dummy text. Ada beberapa contoh paket yang biasa digunakan pada 

LATEX, yaitu 

 
4.1 Graphicx 

Paket ini berguna untuk menyisipkan gambar ke dalam dokumen. Bentuk umum menysipkan gra- 

fik: 

\ d o c u m e n t c l a s s [ o p t i o n ]{ c l a s s } 
\ u s e p a c k a g e { g r a p h i c x } 
\ b e g i n { document } 

\ b e g i n { f i g u r e } 
\ c e n t e r i n g 

\ i n c l u d e g r a p h i c s [ ] { g r a f i k . png} 
\ c a p t i o n { K e t e r a n g a n gambar } 

\ end { f i g u r e } 
\ end { document } 

\ end { document } 

Untuk menyisipkan grafik pada dokumen, pastikan bahwa gambar yang akan disisipkan harus da- 

lam satu folder yang sama dengan file LATEX. 

Listing 8: Paket grafik untuk menyisipkan gambar 

 

\ documentclass [ 10 pt , a 4 p a p e r ]{ a r t i c l e } 
\ usepackage [ u t f 8 ]{ i n p u t e n c } 
\ usepackage [ T 1 ]{ f o n t e n c } 
\ usepackage { amsmath} 
\ usepackage { a m s f o n t s } 
\ usepackage {amssymb} 
\ usepackage { makeidx } 
\ usepackage { g r a p h i c x } 
\ begin { document } 

\ begin { f i g u r e } 
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Output: Supaya grafik atau gambar yang disisipkan sesuai tempat yang diinginkan, maka tambahk- 

an \begin{figure}[h!]. Berikut cara memanggil syntax program: 

1. Klik Menu File, kemudian klik Save As 

2. Selanjutnya, simpan dokumen misal dengan nama dokumen grafik.png, lalu klik Save 

3. Klik Tools pilih Compile dan untuk melihat hasilnya klik View 
 
 

 

Gambar 1: Grafik tiga dimensi 

 

 
4.2 Babel 

\usepackage[]{babel} fungsi utama paket babel ini, yang pertama adalah mengganti kata-kata 

yang secara default menggunakan bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia, seperti Chapter 1 

menjadi Bab 1, atau Table of Contents menjadi Daftar Isi. Untuk mengaktifkan dukungan terhadap 

bahasa Indonesia, Anda perlu menambahkan opsi [bahasa] pada bagian Preamble, seperti pada 

contoh berikut: 

\ u s e p a c k a g e [ b a h a s a ]{ b a b e l } 

\ c e nte r i ng 
\ i n c l u d e g r a p h i c s [ width = 0 . 7 \ te x tw i dth ]{ g r a f i k . png} 
\ cap t ion  { G r a f i k t i g a d i m e n s i } 

\ end{ f i g u r e } 

\ end{ document } 
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Listing 9: Hyperlink dalam dokumen LATEX. 

\ documentc lass  [ 10 pt , a 4 p a p e r ]{ book } 
\ usepackage [ u t f 8 ]{ i n p u t e n c } 
\ usepackage [ T 1 ]{ f o n t e n c } 
\ usepackage [ b a h a s a ]{ b a b e l } 
\ usepackage { mathptmx } 
\ usepackage [ c o l o r l i n k s = t r u e , l i n k c o l o r = r e d ]{ h y p e r r e f } 
\ usepackage { amsmath} 
\ author { Asep Saepulrohman } 
\ begin { document } 

\ c h a p t e r { Vektor }\ l a b e l { ch : Vektor } 

\ s e c t i o n { P e n g e r t i a n Vektor }\ l a b e l { Vektor } 
Vektor s p a s i a l a t a u v e k t o r E u c l i d e a n ; b i a s a d i s e b u t 

v e k t o r dalam  matematika  dan f i s i k a a d a l a h o b j e k 

g e o m e t r i   yang  m e m i l i k i b e s a r  dan  a r a h . Vektor 

di lambangkan  dengan t a n d a panah . Besar  v e k t o r 

p r o p o r s i o n a l dengan  p a n j a n g   panah  dan  a r a h n y a 

b e r t e p a t a n dengan a r a h panah . Untuk  mencari  p a n j a n g 

sebuah v e k t o r dalam  ruang e u k l i d i a n t i g a dimensi  , 

d a p a t d i gunakan  c a r a b e r i k u t : 

\ begin { e q u a t i o n } \ l a b e l { eq : p a n j a n g } 
\ l e f t | a \ r i g h t | =\ s qrt { a { 1 } ̂ { 2 }+ a { 2 } ̂ { 2 }+ a 

{ 3 } ̂ { 2 }} 

\ end{ e q u a t i o n } 
Vektor S a t u a n : 

\ begin { e q u a t i o n } \ l a b e l { eq : s a t u a n } 
\ hat { a }=\ d f r a c {\ vec { a }}{\ l e f t | a \ r i g h t | } 

\ end{ e q u a t i o n } 
B e r d a s a r k a n Persamaan  ̃ \ re f { eq : p a n j a n g } dan Persamaan ̃ \ re f 

{ eq : s a t u a n }  i t u d i p e r o l e h d a r i . . . Bab ̃ \ re f { ch : Vektor  } 
m e n j e l a s k a n t e n t a n g d a s a r t e o r i v e k t o r \ re f { Vektor } . 

\ end{ document } 
 

Output: 



15 
 

 

 
 
 

4.3 Paket Geometry dan Simbol 

\usepackage[]{geometry} Ada banyak sekali kegunaan paket geometry ini, namun dalam ka- 

itannya dengan penulisan tesis atau artikel maka yang sering dipakai adalah pengaturan margin 

halaman.\usepackage{setspace} paket ini berfungsi untuk mengatur jarak spasi antar baris de- 

ngan mudah. Apabila Anda menginginkan untuk mengganti dengan single atau spasi 1,5 dapat 

mengganti bagian \doublespace menjadi \singlespacing.  Seperti paket lainnya, paket 4 ini 

diletakkan di bagian Preamble 2.1. 

• \usepackage[]{amsmath,  amssymb,  amsfonts,  latexsym}:Pernyataan ini menunjukk- 
an bahwa dalam paket simbol tambahan akan digunakan dalam dokumen ini. 

 
Listing 10: Pemanggilan paket pada dokumen LATEX. 

\ documentc lass  [ 10 pt , a 4 p a p e r ]{ a r t i c l e } 
\ usepackage [ u t f 8 ]{ i n p u t e n c } 
\ usepackage [ T 1 ]{ f o n t e n c } 
\ usepackage { amsmath} 
\ usepackage { a m s f o n t s } 
\ usepackage {amssymb} 
\ usepackage { makeidx } 
\ usepackage { g r a p h i c x , t i k z , p g f p l o t s } 
\ usepackage  [ l e f t = 2 . 00 cm , r i g h t = 2 . 00 cm , t o p = 3 . 00 cm , bottom 

= 2 . 50 cm]{ geometry } 
\ author { Asep Saepulrohman } 

\ t i t l e { Buat G r a f i k F u n g s i Tan ( x ) } 
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Output: 
 

 
 

 

 

Gambar 2: Garifk fungsi tan(x). 

 

 
4.4 Paket links 

\usepackage[colorlinks=true,linkcolor=red]{hyperref} Paket ini berfungsi untuk mem- 

buat setiap hyperlink yang ada di dokumen menjadi dapat di-klik. Secara default, jika memasukk- 

an alamat URL sebuah website, LATEX akan menganggap itu seperti teks yang lain. Apabila 

ingin membuat link untuk menunjuk pada suatu kata, maka pada preambule ditambahkan paket 

\usepackage{mathptmx} 

• Referensi(\cite{...}) 

1. Referensi [1] 

• https://www.wikibooks.org (\url{https://...}) 

\ begin { document } 
\ begin { f i g u r e } 

\ begin { t i k z p i c t u r e } 
\ begin { a x i s } 

\ a d d p l o t { t a n ( deg ( x ) ) }; 
\ end{ a x i s } 

\ end{ t i k z p i c t u r e } 
\ end{ f i g u r e } 

\ end{ document } 

https://www.wikibooks.org/
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• Wikibooks home (\href{https://...}{...}) 

• Tautan link ke section, gambar dan lainnya: 
(\label{sec:...},~\ref{sec:}..}) 

Contoh: Misal akan membuat link dari persamaan matematika di bawah ini 

y = ax2 + bx + c (1) 

Untuk menuliskan persamaan di atas pada LATEXadalah 

\ b e g i n { e q u a t i o n } 

y= ax ˆ{2 }+ bx+ c 

\ end { e q u a t i o n } 

apabila akan merujuk pada Persamaan 1 di atas maka tambahkan \label{key} dan untuk me- 

manggilnya \ref{key} 

\ b e g i n { e q u a t i o n }\ l a b e l { eq : k u a d r a t } 
y= ax ˆ{2 }+ bx+ c 

\ end { e q u a t i o n } 

Cara merujuknya adalah Persamaan~\ref{eq:kuadrat}, outputnya seperti berikut: 

• Persamaan 1 ditulis:Persamaan~\ref{eq:kuadrat} 

• Gambar 2 ditulis: Gambar~\ref{fig:tan} 

 

4.5 Menambahkan Halaman Judul 

Perintah \maketitle membuat judul.  Anda perlu menentukan judul dokumen, jika tanggal tidak 

ditentukan tanggal hari ini digunakan. Penulis adalah opsional atau pilihan. 

Ada banyak pilihan untuk lingkungan dan kemungkinan besar Anda akan membutuhkannya se- 

gera setelah Anda mempelajari sebagian besar matematika atau gambar ke dokumen Anda. Meski- 

pun dimungkinkan untuk menentukan lingkungan Anda sendiri, sangat mungkin lingkungan yang 

Anda inginkan sudah ada. Mari kita coba beberapa perintah lagi untuk membuat dokumen kita 

lebih menarik: 

Listing 11: Bagian utama LATEX dokumen. 

\ documentclass  { a r t i c l e } 
\ t i t l e {My  f i r s t document } 
\ date {2013−09−01} 

\ author { John Doe} 

\ begin { document } 
\ m a k e t i t l e 

\ newpage 
 

H e l l o World ! 

\ end{ document } 

https://www.wikibooks.org/
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5 Teks Penataan Huruf (Font) 

Default opsi yang digunakan oleh Latex sebagai berikut ukuran kertas yang digunakan adalah A4, 

sedangka ukuran font yang digunakan adalah 10pt untuk semua kelas dokumen 

 
5.1 Jenis Font 

Ada perintah LATEXuntuk berbagai efek font: 

• \textit{kata  dalam  bentuk  italics}: kata dalam bentuk italics 

• \textsl{kata  dalam  bentuk  slanted}: kata dalam bentuk slanted 

• \textsc{kata  dalam  bentuk  smallcaps}: KATA  DALAM  BENTUK  SMALLCAPS 

• \textbf{kata  dalam  bentuk  bold}: kata dalam bentuk bold 

• \texttt{kata  dalam  bentuk  teletype}: kata  dalam  bentuk  teletype 

• \textsf{sans  serif  words}: sans serif words 

• \textrm{roman  words}: roman words 

• \underline{underlined  words}: u  nderlined words 

 

5.2 Font Size 

Salah satu cara untuk menentukan contoh ukuran font adalah sebagai berikut, 

 

 
Tabel 1: Perintah LATEXbentuk ukuran font 

Perintah Hasil 

{\tiny   Ukuran tiny} 
{\scriptsize Ukuran scriptsize} 
{\footnotesize   Ukuran footnotesize} 
{\small   Ukuran small} 
{\normalsize   Ukuran normalsize} 

{\large   Ukuran large} 

{\Large   Ukuran Large} 

{\huge   Ukuran huge} 

{\Huge   Ukuran Huge} 

Ukuran tiny 
 

Ukuran scriptsize 

Ukuran footnotesize 

Ukuran small 

Ukuran normalsize 
Ukuran large 
Ukuran Large 

Ukuran huge 
Ukuran Huge 
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Ultimate combo 

Text in black frame with yellow background 

5.3 Font Color 

Paket ini merupakan paket yang mengatur warna di LATEXdenga cara sederhana dan menyimpan 

berbagai jenis warna. Pengaturan warna di LATEX dapat menggunakan paket berikut: 

\ u s e p a c k a g e { x c o l o r } 

 
Tabel 2: Perintah LATEXuntuk mengatur warna font 

Perintah Hasil 

\color{red}   warna merah warna merah 

\color{blue}  warna biru warna biru 

\color{gree}   warna hijau warna hijau 

\color{yellow}  warna kuning warna kuning 

\color{cyan}  warna hitam warna cyan 

\color{gray}  warna abu-abu warna abu-abu 

\color{black}  warna hitam warna hitam 

 

Text Box Color : 

•  White text on black  (\colorbox{black}{\color{white}{...}) 
 

• (\fcolorbox{black}{yellow}{...}) 
 

• (\fcolorbox{red}{red}{\colorbox{cyan}{\color{white}{...}) 

 

5.4 Special Characters 

Simbol-simbol  berikut  adalah  karakter  khusus  yang  memiliki  arti  khusus  di  LATEX:   Misalnya, 

 
Tabel 3: Spesial Characters 

Karakter Penulisan Karakter 

# 

$ 
 

& 

_ 

{ 

} 

^ 

\# 

\$ 

\  

\& 

\_ 

\{ 

\} 

\^{} 

 
untuk mendapatkan kunci kita harus menggunakan perintah \{...\}. Untuk set kami menulis 

A = {a, b, c}. 



20 
 

6 Urutan atau Lists 

6.1 Tidak Berdasar Nomor (Unordered) 

Bentuk 1: 

 

 

 

 

 

Output: 

\ b e g i n { i t e m i z e } 
\ i t em One  e n t r y i n t h e l i s t 

\ i t em Another e n t r y i n t h e l i s t 

\ end { i t e m i z e } 

 

• One entry in the list 

• Another entry in the list 

Bentuk 2: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Output: 

 
 

\ b e g i n { i t e m i z e } 
\ i t em F i r s t Level  

\ b e g i n { i t e m i z e } 
\ i t em Second Level  

\ b e g i n { i t e m i z e } 
\ i t em T h i r d Level  

\ b e g i n { i t e m i z e } 
\ i t em F o u r t h Level  

\ end { i t e m i z e } 
\ end { i t e m i z e } 

\ end { i t e m i z e } 

\ end { i t e m i z e } 
 

• First Level 

– Second Level 

∗ Third Level 

· Fourth Level 

 

6.2 Ordered 

Bentuk 1: 

1. One entry in the list 

2. Another entry in the list 
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Output: 

\ b e g i n { enumerate } 

\ i t em F i r s t l e v e l i t em 

\ i t em F i r s t l e v e l i t em 

\ b e g i n { enumerate } 
\ s e t c o u n t e r { enumii }{4} % − Begin a t 5 ( e ) 

\ i t em  Second l e v e l i t em 

\ i t em  Second l e v e l i t em 

\ b e g i n { enumerate } 
\ s e t c o u n t e r { e n u m i i i }{1} % − Begin a t 2 ( i i ) 

\ i t em T h i r d l e v e l i t em 

\ i t em T h i r d l e v e l i t em 

\ b e g i n { enumerate } 
\ s e t c o u n t e r { enumiv }{9} % − Begin a t 

\ i t em F o u r t h l e v e l i t em 

\ i t em F o u r t h l e v e l i t em 

\ end { enumerate } 
\ end { enumerate } 

\ end { enumerate } 

\ end { enumerate } 

1. First level item 

2. First level item 

(e) Second level item 

(f) Second level item 

ii. Third level item 

iii. Third level item 

J. Fourth level item 

K. Fourth level item 

 

 

 

7 Gambar dan Grafik 

Bab ini menjelaskan cara memasukkan gambar ke dalam dokumen LATEXAnda, yang membutuhkan 

paket graphicx. Gambar harus PDF, PNG, JPEG atau file GIF. Kode berikut akan memasukkan 
gambar yang disebut myimage: 

\ b e g i n { f i g u r e }[ h ] 

\ c e n t e r i n g 

\ i n c l u d e g r a p h i c s [ width =1\ t e x t w i d t h ]{ myimage} 
\ c a p t i o n { K e t e r a n g a n Gambar} 
\ l a b e l { l a b e l } 

\ end { f i g u r e } 
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Ada beberapa cara penempatan gambar pada dokumen LATEX, yaitu 

• [h] adalah spesifikasi penempatan h berarti letakkan disesuaikan penulisan 

• [t] adalah spesifikasi penempatan t berarti di bagian atas halaman letakkan disesuaikan pe- 
nulisan 

• [b] adalah spesifikasi penempatan t berarti di bagian atas halaman 

Anda juga dapat menambahkan !, yang mengesampingkan aturan yang digunakan LATEXuntuk me- 

milih di mana meletakkan angka, dan membuat lebih mungkin itu akan meletakkannya di tempat 
yang Anda inginkan (bahkan jika tidak terlihat begitu bagus). 

 
 

• \centering memusatkan gambar pada halaman, jika tidak digunakan gambar rata kiri secara 
default. Sebaiknya gunakan ini karena keterangan gambar dipusatkan. 

 

• Includegraphics  {...} adalah perintah yang menempatkan gambar di file dokumen. File 
gambar harus disimpan dalam folder yang sama dengan file .tex. 

• [width  =  1  \  textwidth] adalah perintah opsional yang menentukan lebarnya gambar 
dalam hal ini lebarnya sama dengan teks. Lebarnya juga bisa diberikan dalam sentimeter 
(cm). Anda juga bisa menggunakan [skala = 0,5] skala yang mana gambar dengan faktor 

yang diinginkan, dalam hal ini berkurang setengahnya. 

• \caption  {...} mendefinisikan  keterangan  untuk  gambar  tersebut.   Jika  ini  digunakan 
LATEXakan menambah 

• \Figure dan nomor sebelum teks. Jika Anda menggunakan teks, Anda dapat menggunakan 

• \listoffigures untuk membuat tabel angka dengan cara yang mirip dengan tabel konten 

• \label  {...} membuat label untuk memungkinkan Anda merujuk ke tabel atau gambar di 
teks Anda 

 

Berikut contoh penulisan syntax menampilkan gambar 

Listing 12: Bagian utama LATEX dokumen. 

\ documentc lass  [ 10 pt , a 4 p a p e r ]{ a r t i c l e } 
\ usepackage [ u t f 8 ]{ i n p u t e n c } 
\ usepackage [ T 1 ]{ f o n t e n c } 
\ usepackage { amsmath} 
\ usepackage { a m s f o n t s } 
\ usepackage {amssymb} 
\ usepackage { makeidx } 
\ usepackage { g r a p h i c x } 
\ usepackage [ l e f t = 2 . 50 cm , r i g h t = 2 . 50 cm , t o p = 2 . 00 cm , bottom = 2 . 50 cm 

]{ geometry } 

\ author { Asep Saepulrohman } 
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Output: Output: 
 

 

Gambar 3: Grafik K-Means Clustering 

 
Keunggunalan menggunakan dokumen dengan LATEXadalah ketika membuat membuat gambar, 

maka penunjukan gambar bisa dibuat link contoh sebagai berikut Gambar 3. 

\ t i t l e {Membuat G r a f i k } 
\ begin { document }[ h ] ! 

\ begin { f i g u r e } 
\ c e nte r i ng 
\ i n c l u d e g r a p h i c s [ width = 0 . 7 \ te x tw i dth ]{ gambar . png } 
\ caption { G r a f i k K−Means C l u s t e r i n g } 
\ l a b e l { f i g : c l u s t e r i n g } 

\ end{ f i g u r e } 

\ end{ document } 
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8 Formula Matematika 

8.1 Dasar Penulisan Formula Matematika 

Penulisan rumus matematika dalam LATEXberbeda dengan penulisan pada MS Word, dalam LATEXrumus 

matematika harus diapit diantara tanda ‘$’ atau ‘$$’. Perbedaan kedua bentuk ini adalah sebagai 
berikut: 

• Rumus di antara ‘$’ akan muncul sebagai bagian dari sebuah kalimat atau dapat menggunak- 
an tanda \(\), seringkali disebut sebagai inline equation 

Contoh: 

 

Persamaan g a r i s l u r u s $ ax + by + c = 0$ , 

dimana   $a ,  b , c$ a d a l a h  k o n s t a n t a . 

 
Persamaan g a r i s l u r u s \( ax + by + c = 0 \ ) , 
dimana  \( a , b , c \) $ a d a l a h k o n s t a n t a . 

Output: 

Persamaan garis lurus ax + by + c = 0, dimana a, b, c adalah konstanta. 

• Rumus di antara ‘$$’ akan muncul sebagai teks yang berdiri sendiri atau dapat menggunakan 
tanda \[\], seringkali disebut sebagai displayed equation. 

Contoh: 

\[\ sum { i = 0 }ˆ{\ i n f t y } a i x ˆ i = a 0 + a 1 x+\ c d o t s + a nx ˆn \] 
 

Output:  
∞ 

∑ aix
i = a0 + a1x + · · · + anx

n 
i=0 

• \begin{equation} dan diakhiri dengan \end{equation} ini digunakan untuk menampilk- 
an simbol matematika dengan pengurutan nomor persamaan. 

\ b e g i n { e q u a t i o n } 
x ˆ{2 }+ y ˆ{2 }= r ˆ{ 2 } 

\ end { e q u a t i o n } 
 

Output:  

x2 + y2 = r2 (2) 
 

Persamaan 2 menyatakan Persamaan Lingkaran. 

Ada tiga lingkungan yang menempatkan LATEXdalam mode matematika: 

1. Formula matematika untuk rumus yang muncul tepat di teks. 

2. Displaymath untuk rumus yang muncul di barisnya sendiri. 
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3. Persamaan, sama seperti lingkungan displaymath kecuali bahwa ia menambahkan nomor 

persamaan di sebelah kanan. 
 

Lingkungan matematika dapat digunakan dalam mode paragraf dan LR, tetapi tampilan dan 

persamaannya lingkungan hanya dapat digunakan dalam mode paragraf. Lingkungan matematika 

dan displaymath digunakan begitu sering sehingga mereka memiliki bentuk pendek berikut: 
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Bagian III 

Menulis Artikel Ilmiah dengan LATEX 

9 Download Manuscript Template LATEX 

Ada ribuan jurnal ilmiah terpercaya di bawah liputan Elsevier, dan setiap jurnal memiliki template 

khusus, dan setelah mendapatkan dan membuat akun di jurnal yang dipilih, Anda akan dengan mu- 

dah menemukan fasilitas pengeditan di jendela utama jurnal Anda, hanya kunjungi link terlampir 

dan kemudian pilih jurnal Anda untuk menemukan template LATEX.  Berikut daftar journal yang 

menggunakan LATEX, yaitu: 

• https://journals.tubitak.gov.tr/index.htmL 

• https://www.ejgta.org/index.php/ejgta 

• http://journal.uad.ac.id/index.php/TELKOMNIKA/index 

• https://typeset.io/formats/ieee 

• https://www.scimagojr.com/index.php 

dan masih banyak lagi jurnal yang menggunakan template artikelnya yang menggunakan LATEX. 

Apabila Anda ingin melihat beberapa penulisan bentuk artikel jurnal, buku, beammer, dll bisa kun- 
jungi website https://www.overleaf.com/latex/templates.   Panduan di halaman ini akan 
membantu Anda mempersiapkan dan mengirimkan file ilmiah dalam bentuk LATEX.  Harap dicatat 

bahwa ada instruksi terpisah yang perlu diperhatikan pada saat mendownload dan membuka pada 
complier TexStuido, yaitu: 

1. Download Manuscript template 

2. kemudian file tersebut diekstrak pada folder untuk distribusi TeX. 

3. Untuk membuka folder tersebut bisa menggunakan TexStudio 

• File 

• Open 

• File bereksentsi tex. 

Berikut contoh artikel ilmiah dengan manuscript template menggunakan LATEX 

https://journals.tubitak.gov.tr/index.htmL
https://www.ejgta.org/index.php/ejgta
http://journal.uad.ac.id/index.php/TELKOMNIKA/index
https://typeset.io/formats/ieee
https://www.scimagojr.com/index.php
https://www.overleaf.com/latex/templates
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